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ABSTRAK 

 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam  Pembelajaran IPA dengan 
Menggunakan  Model Learning Cycle (5E) di Kelas IV SD Angkasa 

I Lanud Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 
Oleh: Indah Wahyu Ningsih, 2009 – 96258. 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa, 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA masih rendah hal ini disebabkan  
pembelajaran masih berpusat pada guru dan proses pembelajaran belum 
menggunakan model  pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
mengorganisasikan materi dengan pengetahuan yang dimiliki siswa sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA 
dengan menggunakan model learning cycle (5E) di kelas IV SD Angkasa I Lanud 
Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. 
Tahapan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas IV SD  Angkasa I Lanud  
Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang terdaftar pada semester II tahun 
ajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari tiap siklus. Hasil 
perencanaan pada siklus I  memperoleh nilai 78,57% dengan kriteria baik dan 
meningkat pada siklus II menjadi 91,06% dengan kriteria sangat baik. 
Pelaksanaan  pembelajaran  IPA dari aspek guru pada siklus I memperoleh nilai 
78,75% dengan kriteria baik dan meningkat pada siklus II menjadi 92,5% dengan 
kriteria sangat baik, pada aspek siswa siklus I memperoleh nilai 76,25% dengan 
kriteria baik dan meningkat pada siklus II menjadi 88,75% dengan kriteria baik. 
Rata-rata penilaian hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan rata-rata penilaian hasil belajar siswa siklus I yaitu 71,55% dengan kriteria 
cukup, meningkat menjadi 82,46% dengan kriteria baik. Dengan demikian, model 
learning cycle (5E) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Angkasa I Lanud Kecamatan Padang Utara Kota Padang.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan  

pembelajaran yang sangat penting dan cukup besar pengaruhnya dalam 

kehidupan sehari-hari,  melalui pemahaman terhadap Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dapat membawa siswa menjadi siswa yang kritis, kreatif 

inovatif, sistematis,  teliti, mampu  memprediksi dan mengembangkan pola 

pikir. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan dalam Depdiknas (2006:484) 

bahwa, ”Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukanlah hanya penguasaan, 

kumpulan pengalaman dan fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan proses penemuan”.  

Mewujudkan proses pembelajaran IPA seperti yang dikemukakan di 

atas, maka pembelajaran IPA hendaknya diajarkan dengan berbagai cara 

dan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Dimana 

kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih berma 

kna, dapat  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun, dan menyelidiki pengetahuan yang berhubungan dengan 

IPA. Dengan demikian, siswa dapat menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.  

Kenyataan yang terjadi berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan penulis pada tanggal 19, 22 dan 26 Februari 2013 di kelas IV 
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Semester II SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara Kota Padang, 

dalam pembelajaran IPA guru terlihat masih menggunakan cara 

konvensional. Dimana  proses pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher center),  sehingga guru menjadi satu-satunya sumber informasi. 

Guru belum pernah mengajak siswa untuk mengorganisasikan materi 

dengan pengetahuan yang dimiliki siswa sendiri.  

Selain itu siswa dalam pembelajaran belum dijadikan subjek belajar, 

Dimana siswa tidak diberikan kesempatan untuk berfikir, mencari, 

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah mereka 

pelajari. Kebanyakan siswa menerima materi yang disampaikan guru 

berupa hafalan.  Hal ini disebabkan karena guru tidak mampu memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. Selain itu, guru membelajarkan IPA 

kurang menciptakan proses pembelajaran dengan  melakukan percobaan 

atau penyelidikan.  

Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atas siswa menjadi 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa kurang termotivasi 

mengikuti pembelajaran, pembelajaran menjadi kurang bermakna, siswa 

merasa lelah, bosan, sering meribut, dan keluar masuk kelas saat 

pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Hal ini terbukti dari hasil belajar yang diperoleh siswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Hasilnya masih di bawah KKM dengan  rata-rata  

nilai 61,81, sedangkan  nilai ketuntasan yang ditetapkan sekolah adalah  70. 
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Hasil Semester I IPA  SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang dari 32 orang siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tebel 1. Nilai  Siswa Kelas IV Semester I IPA  SD  Angkasa I Lanud  
Kecamatan Padang Utara Kota Padang Tahun Ajaran  
2012-2013: 

No Nama KKM Nilai Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas

1 AF 70 55 - √ 
2 AB 70 75 √ - 
3 AFH 70 53 - √ 
4 AN 70 75 √ - 
5 ANA 70 60 - √ 
6 CM 70 80 √ - 
7 DZM 70 40 - √ 
8 DKN 70 50 - √ 
9 FRA 70 50 - √ 

10 FA 70 80 √ - 
11 FPN 70 60 - √ 
12 GPS 70 45 - √ 
13 HA 70 75 √ - 
14 JT 70 55 - √ 
15 KAN 70 50 - √ 
16 MAR 70 55 - √ 
17 MG 70 80 √ - 
18 MH 70 70 √ - 
19 MPD 70 65 - √ 
20 NA 70 70 √ - 
21 NAR 70 45 - √ 
22 NFJ 70 50 - √ 
23 NET 70 80 √ - 
24 PAR 70 60 - √ 
25 RM 70 60 - √ 
26 RA 70 75 √ - 
27 SS 70 55 - √ 
28 SBP 70 65 - √ 
29 SI 70 55 - √ 
30 SPA 70 70 √ - 
31 TAY 70 70 √ - 
32 ZF 70 50 - √ 

Jumlah  1978 12 20 
Rata-rata 61,81 - -  
Persentase  37,5% 62,5% 

Sumber data : Daftar Nilai Kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara 
Kota Padang 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 32 orang siswa hanya 12 

orang siswa yang tuntas dalam pembelajaran IPA. Dalam hal ini  

pembelajaran IPA di kelas IV belum berhasil dengan baik. Untuk 

mengatasi masalah tersebut guru hendaknya mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan 

baik. Salah satu model pembelajaran yang menekankan proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, menghindarkan siswa dari cara 

belajar menghafal dan membentuk siswa yang aktif, kritis, kreatif adalah  

model pembelajaran learning cycle atau siklus belajar  (5E).  

Menurut Widodo  (2007:85), “Belajar dengan model siklus belajar 

akan menjadi bermakna bila guru mampu memberikan pengalaman 

langsung, sehingga siswa secara aktif akan mengetahui bagaimana 

belajar”. 

 Sebagai salah satu model pembelajaram yang cocok digunakan 

dalam pembelajaran IPA, model learning cycle (5E) juga memiliki 

beberapa kelebihan. Menurut Suardi (2013:1)  kelebihan dari model  

learning cycle  (5E) sebagai berikut  

 1) merangsang siswa untuk mengingat materi pembelajaran yang 
telah mereka dapatkan sebelumnya,  2) memberikan motivasi 
kepada siswa untuk menjadi lebih efektif dan menambah rasa 
keingintahuan siswa,  3) melatih siswa untuk menyampaikan secara 
lisan konsep yang telah mereka pelajari, 4)   memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berfikir, mencari, menemukan, dan 
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah mereka pelajari, 
5) guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang 
saling mengisi satu sama lain, 6) guru dapat merapkan model ini 
dengan metode yang berbeda-beda.  
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Bertitik tolak pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan  Penelitian Tindakan 

Kelas dengan judul “Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Model Learning Cycle (5E) 

di Kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model learning cycle (5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  

Kecamatan Padang Utara Kota Padang? Secara terperinci rumusan 

masalah tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatan  hasil 

belajar siswa dalam  pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

learning cycle (5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan  hasil 

belajar siswa dalam  pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

learning cycle (5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model learning cycle (5E) di  kelas IV SD  Angkasa I 

Lanud  Kecamatan Padang Utara Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian   ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan  hasil belajar 

siswa dalam  pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning 

cycle (5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang. Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan  hasil belajar siswa 

dalam  pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning cycle 

(5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan  hasil belajar siswa 

dalam  pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning cycle 

(5E) di kelas IV SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model learning cycle (5E) di Kelas IV SD  Angkasa I Lanud  

Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis, baik untuk penulis, guru, maupun sekolah. Secara 

teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar, khususnya bagi pembelajaran dengan menggunakan model learning 

cycle (5E).  Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai sebagai pedoman untuk peningkatann hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

learning cycle (5E) dan sebagai penambah pengetahuan wawasan 

dalam menggunakan model learning cycle (5E) di Kelas IV SD  

Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara Kota Padang.  

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik 

secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model learning cycle (5E), guru diharapkan  

dapat menerapkannya dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPA meningkat. 

3. Bagi sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya peningkatan 

kemampuan guru terutama dalam penggunaan model khususnya 

model learning cycle (5E) dalam mata pelajaran IPA demi 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan patokan kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Menurut Sudjana (2010:22), ”Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”.  

Sedangkan menurut Hamalik (2011:155), “Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan”. 

Kemudian menurut Jihat (2009:15), “Hasil belajar  adalah 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan 

prosese pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pengajaran”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar sebagai suatu perubahan tingkah 

laku siswa dengan kemampuan-kemampuan yang dapat diamati 

dan diukur dari proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
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b. Tujuan Hasil Belajar  

Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai atau 

tidaknya kelulusan   yang telah ditetapkan. Hal ini dipertegas oleh 

Mulyasa (2010:207) “Hasil belajar ditujukan untuk mengetahui 

tercapai atau tidaknya standar kompetensi kelulusan (SKL) yang 

telah ditetapkan”. 

Sedangkan menurut Jihat (2009:14) “Hasil belajar merupakan 

pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang cenderung 

menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.  

Dari pendapat para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan hasil belajar adalah untuk mengetahui pencapaian 

bentuk perubahan perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dari 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dimana standar 

kompetensi kelulusannya telah ditetapkan.  

c.  Jenis- jenis Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa diharapkan optimal, 

untuk ini penulis perlu paparkan. Menurut Sudjana (2009:49-55) : 

1.  Bidang kognitif: Meliputi enam aspek, yakni pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi, 2) Bidang afektif: 
Meliputi kemampuan sikap dan nilai yang terdiri dari lima 
aspek, yakni receiving/attending, responding atau jawaban, 
valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau 
internalisasi nilai, 3)  Bidang psikomotor: Meliputi 
kemampuan keterampilan (skill) yang terdiri dari enam 
aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-
gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di bidang 
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fisik, gerakan-gerakan skill dan kemampuan yang berkenaan 
dengan non decursive komunikasi. 
 
Hal di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Usman 

(dalam Jihad, 2009:16) menyatakan bahwa: 

Jenis-jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga aspek, yakni 1. 
Ranah kognitif: Meliputi enam aspek, yakni pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi, analisa, 
sintesa, dan evaluasi, 2) Ranah afektif:Meliputi kemampuan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni menerima atau 
memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, 
dan mempribadi (mewatak), 3)Ranah psikomotor: Meliputi 
lima aspek, yakni menirukan, manipufasi, keseksamaan 
(precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi. 
 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli  di atas dapat 

disimpulkan bahwa, secara garis besar hasil belajar dapat dibagi 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Hakikat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep 

pembelajaran alam yang sangat berperan dalam proses pendidikan 

yang terkait dengan kehidupan manusia. Depdiknas (2006:484) 

menyatakan bahwa :  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sedangkan menurut Trianto (2011:136), “IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya”. 

Kemudian menurut  Jumhana (2009:4) mengemukakan 

bahwa “IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-

gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, 

tetapi juga tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan 

masalah”. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah pengetahuan tentang alam secara sistematis 

yang membahas fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

yang sekaligus menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur dan  merupakan suatu proses penemuan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

memiliki banyak tujuan yang hendak dicapai setelah proses 

pembelajaran  berlangsung. Menurut Depdiknas (2006:484-485) 

tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD adalah :  

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
(3)mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan 
kesadaran tentang hubungan yang saling mempengaruhi 
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, (4) 
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan 
serta dalam memelihara dan melestarikan lingkungan alam,                 
(6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) 
memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 
SMP/MTs. 
 

   Sedangkan menurut Trianto (2011:142) pendidikan IPA 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu : 

(1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia 
tempat hidup dan sebagaimana bersikap, (2) menanamkan 
sikap ilmiah, (3) memberikan keterampilan untuk 
melakukan pengamatan, (4) mendidik siswa mengenal, 
mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuwan 
penemunnya, (5) menggunakan dan menerapkan metode 
ilmiah dalam memecahkan permasalahan. 

 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah untuk dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan 

yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA memiliki ruang lingkup yang meliputi 

beberapa aspek. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/ MI 

dalam Depdiknas (2006: 485) meliputi : 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 
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(2) benda, materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana, (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, 
bumi, tata surya dan benda langit lainnya. 
 
Sedangkan menurut Asy’ari (2006:24) ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, 
hewan ,tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) benda/ materi, sifat- sifat dan kegunaannya 
meliputi : benda padat, cair, dan gas, (3) energi dan 
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta, 
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda- benda langit 
lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat 
(saling temas) merupakan penerapan konsep sains dan 
saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan 
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi 
sederhana.  
  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA adalah makluk hidup dan 

proses kehidupan, sifat-sifat benda/ materi dan kegunaannya, 

energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, serta  sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat 

d. Materi  IPA Pengaruh Perubahan Lingkungan Fisik  

Pembagian dari materi IPA ada beberapa jenis diantaranya 

sebagai berikut : 

a). Erosi  

Menurut Ikhwan (2009:153), “ Erosi dapat terjadi pada 

setiap permukaan tanah terutama tanah yang gundul (tidak 

terlindung oleh tumbuh-tumbuhan)”. Sedangkan menurut 
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Rositawaty (2008:159), ” Erosi adalah pengikisan yang terjadi 

pada tanah”. 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa erosi 

dapat terjadi pada  permukaan tanah yang gundul. 

b). Abrasi  

Menurut Ikhwan (2009:153), “Abrasi disebabkan 

pengikisan pantai oleh gelombang air laut”. Sedangkan 

menurut Rositawaty (2008:160), “Abrasi adalah pengikisan 

daratan oleh air laut”.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat simpulkan bahwa 

abrasi merupakan pengikisan pantai yang disebabkan oleh 

gelombang air laut. 

c). Banjir  

Menurut Rositawaty(2008:161), “Banjir adalah meluapnya 

air akibat sungai dan danau tidak dapat menampung air”. 

Sedangkan menurut Ikhwan (2009:153), “Banjir dapat 

disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, terhambatnya saluran 

air, dan hilangnya resapan air”. 

Dari  pendapat ahli di atas dapat simpulkan bahwa banjir 

disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, terhambatnya saluran 

air, dan hilangnya resapan air. 
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d). Longsor 

Menurut Rositawaty (2008:162), ”Longsor adalah 

meluncurnya tanah akibat tanah tersebut tidak dapat lagi 

menampung air dalam tanah. Sedangkan menurut  Aprilia 

(2009:170), “Longsor adalah peristiwa turunnya permukaan 

tanah dan bebatuan di lereng gunung atau bukit” 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat simpulkan bahwa 

longsor adalah peristiwa turunnya permukaan tanah dan 

bebatuan yang biasanya terjadi di tanah miring atau tanah 

tebing. 

3. Hakekat Learning Cycle 

a. Pengertian Model Learning Cycle  

Model learning cycle merupakan suatu model pembelajaran 

yang  memberi pengalaman langsung kepada siswa. Menurut 

Widodo  (2007:85), “Belajar dengan model siklus belajar akan 

menjadi bermakna bila guru mampu memberikan pengalaman 

langsung, sehingga siswa secara aktif akan mengetahui bagaimana 

belajar”. 

Selanjutnya  menurut   Santoso (2005: 34) “Learning cycle 

atau siklus belajar merupakan suatu pengorganisasian yang 

memberikan kemudahan untuk penguasaan konsep-konsep baru 

dan untuk menata ulang pengetahuan siswa”. 
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Sedangkan menurut Djumhuriyah  (2008:12), “Learning 

Cycle merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa serta didasarkan pada pandangan konstruktivisme di mana 

pengetahuan dibangun dari pengetahuan siswa itu sendiri.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada  siswa yang memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa sehingga siswa dapat membangun pengetahuan 

dengan  cara berpikir dan bertindak  secara aktif pada saat 

pembelajaran. 

b. Kelebihan Learning cycle  

Penerapan model pembelajaran ini memberikan kelebihan. 

Menurut Widodo (2007:85) “Siklus belajar memberikan 

pengalaman  konkrit  pada siswa dengan tujuan untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual”.    

Selanjutnya menurut Fajaroh (2007:1) kelebihan model ini 

yaitu: “1)Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran, 2) membantu 

mengembangkan sikap ilmiah, 3) pembelajaran menjadi lebih 

bermakna”. 

Sedangkan menurut Suardi (2013:1)  kelebihan dari model  

learning cycle  (5E) sebagai berikut: 

1) merangsang siswa untuk mengingat materi pembelajaran 
yang telah mereka dapatkan sebelumnya,  2) memberikan 
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motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih efektif dan 
menambah rasa keingintahuan siswa,  3) melatih siswa 
untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah mereka 
pelajari, 4)   memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berfikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh 
penerapan konsep yang telah mereka pelajari, 5) guru dan 
siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang 
saling mengisi satu sama lain, 6) guru dapat merapkan 
model ini dengan metode yang berbeda-beda.  
 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan learning cycle adalah pembelajaran yang memberikan 

pengalaman  konkrit  pada siswa dengan tujuan untuk  1) 

merangsang siswa, 2) memberikan motivasi,  3) pembelajaran lebih 

bermakna, 4) melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan 

konsep yang telah mereka pelajari, 5) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berfikir, mencari, menemukan, dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah mereka pelajari,. 

c. Tahap-tahap Learning Cycle  

Tahap-tahap learning cyle di dalam situasi belajar  menurut 

Sutarno (2008:8.27) dapat dilasanakan dengan 3 tahap yaitu : 

1) tahap eksplorasi : pada tahap ini siswa diberi 
kesempatan untuk melakukan penjelajahan atau eksplorasi 
secara bebas, 2) tahap pengenalan konsep/istilah : pada 
tahap ini siswa menjawab permasalahan yang muncul dan 
menyusun gagasan mereka, 3) tahap penerapan konsep : 
pada tahap ini siswa mencoba menggunakan konsep yang 
telah dikuasai untuk memecahkan masalah dalam situasi 
yang berbeda. 

 
Sedangkan Lorsbach (dalam Wena 2010:171) dapat 

dilaksanakan dengan 5 tahap, dimana tahap ini lebih dikenal 

dengan nama model learning cycle (5E) yaitu: “1) tahap 
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pembangkitan minat (engagement), 2) tahap eksplorasi 

(exploration), 3) tahap penjelasan (explanation), 4) elaborasi 

(elaboration), 5) evaluasi (evaluation)”.  

Tahap-tahap learning cycle yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah tahap yang dikembangkan oleh Wena.   

4. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Model 

Learning Cycle  (5E)  

Pelaksanaan Model Learning Cycle  (5E) dalam pembelajaran 

IPA dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya 

tentang apa yang dipelajari sehingga mereka dapat menerapkannya 

dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dalam pembelajaran IPA langkah- langkah yang harus 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Agar pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan model 

learning cycle (5E)  dapat berjalan dengan efektif, perlu dilakukan 

persiapan sebelum pelaksanaannya. Persiapan yang perlu dilakukan 

sebelum pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dimana di 

dalamnya terdapat langkah- langkah proses pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

2) Menyediakan media yang akan dibutuhkan dalam pembelajaran. 

3) Mempersiapkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

learning cycle (5E)  sangat dibutuhkan penjelasan dan arahan dari 

guru. Arahan yang diberikan akan dapat mengantarkan siswa pada 

pokok permasalahan yang dikemukakan serta mengaplikasikannya 

ke dalam kehidupan siswa sehari-hari. Kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model learning cycle (5E) merujuk kepada pendapat Lorsbach 

(dalam Wena 2010:171)  yang terdiri dari: 

1. Tahap Pembangkitan Minat (Engagement)  

Pembelajaran terlebih dahulu dimulai dengan siswa 

melakukan pengamatan terhadap video, misalnya siswa 

melakukan pengamatan terhadap video erosi yang diputar di 

depan kelas. Kemudian guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa tentang video erosi yang diamati, misalnya guru 

menanyakan kepada siswa video apa yang ibu tampilkan ini? 

Siswa serentak menjawab video tentang erosi buk. Kemudian 

guru menanyakan, dari video erosi tadi siapa yang berani 

menjelaskan pengertian erosi  kedepan kelas, dan beberapa 

orang siswa menunjuk, lalu beberapa orang siswa 

menyampaikan jawabannya kedepan kelas secara bergantian 
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2. Tahap Eksplorasi (Exploration) 

Kemudian  pada tahap eksplorasi siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok untuk melakukan percobaan proses 

terjadinya erosi dengan panduan LKS. Pada tahap ini diharapkan 

semua siswa dapat memperoleh pengetahuan baru, misalnya 

siswa mengetahui bagaimana proses terjadinya erosi 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari hasil percobaan 

yang mereka lakukan. 

3. Tahap Penjelasan (Explanation) 

Setelah mengisi LKS, masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas dan meminta 

tanggapan dari kelompok lain. Tanggapan ini dapat berguna 

untuk menambah pemahaman siswa tentang perubahan 

lingkungan erosi sehingga siswa bisa menyimpulkan sendiri 

tentang apa saja yang dipelajari, misalnya siswa dapat 

menyimpulkan bahwa erosi disebabkan akibat pengikisan tanah 

oleh air. 

4. Tahap Elaborasi(Elaboration) 

Pada tahap ini siswa melakukan tanya jawab dengan guru. 

Guru meminta siswa menyebutkan apa-apa saja yang telah 

diketahuinya tentang materi tersebut (pengertian erosi, sebab 

terjadinya erosi) serta bagaimana pengaruh perubahan 

lingkungan tersebut terhadap daratan. Setelah itu guru memberi 
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pengarahan tentang arti pentingnya menjaga lingkungan, seperti: 

usaha apa yang dilakukan agar erosi  tidak terjadi lagi. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Dalam tahap ini guru bertugas mengadakan evaluasi 

dengan tes pada akhir setiap pelajaran., dengan jalan 

memberikan tes ini guru dapat mengukur kemampuan siswa 

setelah menerima materi pelajaran. 

B. Kerangka Teori  

Pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning cycle (5E)  

merupakan pembelajaran yang berpusat pada  siswa yang memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa dapat membangun 

pengetahuan dengan  cara berpikir dan bertindak  secara aktif pada saat 

pembelajaran. Model learning cycle (5E)   yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA ini menurut Lorsbach (dalam Wena 2010:171) yang 

terdiri dari: dari 1) tahap pembangkitan minat (engagement), 2) tahap 

eksplorasi (exploration), 3) tahap penjelasan (explanation), 4) elaborasi 

(elaboration), 5) evaluasi (evaluation).  

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperolehnya 

melalui tes serta perubahan yang terjadi pada sikap dan keterampilan 

siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka teori 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model learning cycle (5E)  bawah ini. 
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Bagan  2.1 Kerangka Teori 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Model learning 
Cycle (5E) 

 Tahapan Model learning Cycle (5E): 
1. Tahap Pembangkitan Minat (Engagement)  
2. Tahap Eksplorasi (Exploration) 
3. Tahap Penjelasan (Explanation) 
4. Tahap Elaborasi (Elaboration) 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Hasil Belajar IPA di kelas IV  
SD  Angkasa I Lanud  Kecamatan Padang Utara Kota Padang 

Meningkat  

Hasil Belajar IPA di kelas IV SD  Angkasa I Lanud 
Kecamatan Padang Utara Kota Padang masih rendah 

PTK 
Siklus I 

Pembelajaran Lingkungan Fisik (Erosi dan Abrasi) 
Siklus II 

Pembelajaran Lingkungan Fisik (Longsor dan Banjir) 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD Angkasa I Lanud  

Kecamatan Padang Utara  kota Padang, dengan menggunakan model 

learning cycle (5E) dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen 

penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, uraian materi pembelajaran, model dan metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media dan sumber belajar, 

serta penilaian pembelajaran.  Berdasarkan hasil penelitian, terlihat dari 

hasil perencanaan siklus I memperoleh nilai 78,57% dengan kriteria baik 

dan meningkat pada siklus II menjadi 91,06%  dengan kriteria sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning 

cycle (5E) terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model learning 

cycle (5E)  dilaksanakan dengan tahap-tahap: 1)Tahap Pembangkitan 

Minat (Engagement), 2)  Tahap Eksplorasi (Exploration), 3) Tahap 

Penjelasan (Explanation), 4) Tahap Elaborasi (Elaboration), 5) Tahap 

Evaluasi (Evaluation). Pengamatan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model learning cycle (5E)  pada siklus I memperoleh nilai 

78,75%  pada aspek guru dengan kriteria baik dan 76,25% pada aspek 

siswa dengan kriteria baik. Kemudian pada siklus II memperoleh nilai 
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92,5% pada aspek guru dengan kriteria sangat baik dan 88,75%  pada 

aspek siswa dengan kriteria  sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa  dapat dilihat dari rata-rata penilaian hasil belajar siswa 

siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata penilaian hasil 

belajar siswa siklus I yaitu 71,55% dengan kriteria cukup meningkat 

menjadi 82,46% dengan kriteria baik. Persentase peningkatan hasil belajar 

siswa nilai rata-rata dari siklus I dan siklus II adalah 10,91 %. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan model learning cycle (5E) layak 

dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi model 

pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih model pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

2. Pelaksanaan model learning cycle (5E) dalam pembelajaran IPA 

hendaknya memilih materi yang tepat, dan memahami tahapan model 

pembelajaran learning cycle (5E). 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi pengaruh 

perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir dan 

longsor) sebaiknya dengan model learning cycle (5E). 
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